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 vi  PEDOMAN TRANSLITERASI Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menterin Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (Aguide to Arabic Tranliterastion), INIS fellow 1992. A. Kosonan Arab Latin Arab Latin ا a ط Th ب B ظ Zh ت T ث ‘ ع Ts غ Gh ج J ف F ح h ق Q خ Kh ك K د D ل L ذ Dz م M ر R ن N ز Z و W س S ه h ش Sy ص ‘   ء Sh ي Y ض Dl    B. Vokal, Panjang dan Diftong Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang  masing-masing ditulis dengan cara berikut: Vokal (a)  Â misalnya  لEF menjadi qâla Panjang = Vokal (i)  î misalnya GHF menjadi qîla Panjang Vokal (u)  Û misalnya دون menjadi dûna Panjang 



 vii  Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw”, dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: Diftong  L‾ misalnya لLF  menjadi qawlun (aw) = Diftong   M misalnya  NHO  menjadi khayrun (ay) =  C. Ta’ Marbûthah Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t”, jika berada ditengah kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h”, misalnya  QRESNRاQSرUVWR  menjadi ar-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  XYالله QV[ر menjadi fi rahmatillâh. D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al”, dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut: a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... c. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasyâ’ lam yakun.               



 viii  ABSTRAK Nama  :  Abdul Halim Judul : Kecerdasan Spiritual Perspektif  Sayyid Qutbh Dalam Tafsir Fi Zilalil Qur’an (Kajian Surat Luqman Ayat 12-19) Kecerdasan spiritual ialah kemampuan memberi makna ibadah pada prilaku, sikap, dan kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia seutuhnya (hanif), dalam kontek luas, kaya, dan bermakna, dan memiliki pola pemikiran Tauhidi (integritas) serta berprinsip hanya kepada Allah swt. Secara sederhana kecerdasan spiritual bermakna Qolbu (hati). Orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi akan peduli terhadap sesama. Sebagaiman tokoh Luqman Al-Hakim mengajarkan kepada anaknya tentang amar ma’ruf nahimunkar. Dalam al-Quran ada satu surat yang di dalamnya terkandung nilai kecerdasan spiritual. Berangkat dari penomena dan latar belakang di atas maka penulis mengangkat rumusan masalah bagaimana kecerdasan spiritual perspektif Sayyid Qutbh dalam tafsir Fi Zilalil Qur’an (kajian surat Luqman ayat 12-19) dan urgensinya terhadap konsep pendidikan Islam. Dalam penulisan Tesis ini merupakan penelitian Library Research. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah study kepustakaan dengan mengkaji serta menganalisis kecerdasan spiritual dalam al-Quran surat Luqman ayat 12-19 perspektif Sayyid Qutbh yang meliputi sumber primer dan sekunder untuk kemudian disimpulkan. Pendekatan yang digunakan yakni kualitatif dan histories filosofis. Sementara metode analisis data menggunakan metode deskriptif analitik dan metode; Maudu’i atau Tematik yakni membahas ayat-ayat al-Quran sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Melalui metode tersebut, kecerdasan spiritual dalam al-Quran surat luqman 12-19 perspektif Sayyid Qutbh dianalisis secara menyeluruh dan mendalam guna memperoleh kesimpulan. Hasil pembahasan menunjukan bahwa kecerdasan spiritual yang terkandung dalam al-Quran perspektif Sayyid Qutbh yakni menekankan pada Aqidah, Ibadah, dan Akhlak. Iman ditunjukan al-Quran pada larangan menduakan Allah swt, Ibadah menekankan pada berbuat baik kepada ibu bapak, sesama, shalat, sementara Akhlak menekankan pada moral dan etika kepada manusia, larangan memalingkan wajah dan sombong. Adapun urgensi kecerdasan spiritual tersebut terhadap konsep pendidikan Islam yakni iman, ibadah, dan akhlaq dasar utama dalam merumuskan dan penerapan konsep pendidikan Islam, sekaligus menjadi barometer keberhasilan pendidikan Islam. Tentu hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yakni melahirkan generasi Qurani yang berkarakter Islam, berjiwa tauhid, dan beramal hanya karena Allah swt. 
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 x  ABSTRACK Name :  Abdul Halim Title  : Spiritual Intelligence According to Sayyid Qutbh In Tafsir Fi Zilalil Qur'an (Study of Surat Luqman Verses 12-19) Spiritual intelligence is the ability to give meaning of worship to the behavior, attitude, and activities through the steps and thoughts that are fitrah, to the whole human being (hanif), in broad context, rich, and meaningful, and have Tauhidi (integrity) only to Allah swt. In simple terms spiritual intelligence means Qolbu (heart). People who have high spiritual intelligence will care about each other. As the character Luqman Al-Hakim taught his son to do amar ma'ruf nahimunkar. In the Qur'an there is one letter in which contained the value of spiritual intelligence. Departing from the phrase and background above, the writer raised the formulation of the problem of how the spiritual perspective of Sayyid Qutbh in the tafsir of Fi Zilalil Qur'an (the study of QS. Luqman verses 12-19) and the urgency of the concept of Islamic education. In this thesis writing is Library Research research. Data collection method used is literature study by studying and analyzing spiritual intelligence in QS. Luqman verse 12-19 perspective of Sayyid Qutbh which includes primary and secondary sources to be concluded. The approach used is qualitative and philosophical history. While the method of data analysis using analytical descriptive method and method; Maudu'i or Thematic ie discussing the verses of the Koran in accordance with the theme or title that has been established. Through this method, the spiritual intelligence in the Qur'anic letters of the Qur'an 12-19 of Sayyid Qutbh's perspective is analyzed thoroughly and profoundly in order to derive conclusions. The results of the discussion show that the spiritual intelligence contained in the Quran perspective Sayyid Qutbh that emphasizes the Aqidah, Worship, and Akhlak. Faith is shown by the Koran in the prohibition of God's wisdom, Worship emphasizes on doing good to the mother of father, fellow, prayer, while Morals emphasize on morals and ethics to man, prohibition of turning face and arrogance. The urgency of spiritual intelligence on the concept of Islamic education of faith, worship, and morality of the main basis in formulating and applying the concept of Islamic education, as well as a barometer of success of Islamic education. Of course this is in accordance with the objectives of Islamic education that gave birth to the generation of Quranic Islamic character, tauhid spirit, and charity just because Allah swt.   



 xi  PEDOMAN TRANSLITERASI  E. Kosonan Tunggal ا     =  a ر   =  r ف   =  f    ب =  b ز   =  z ق   =  q ت   =  t س   =  s ك   =  k ث   =  ts ش   =  sy ل    =  l ج    =  j ص   =  sh م     =  m ح    =  h ض   =  dh ن    =  n خ    = kh ط   =  th و    =  w د     =  d ظ   =  zh ه     =  h ذ     =  dz غ  ‘  =    ء ‘  =   ع   =  gh ي    =  y a. Vokal Panjang (mad) â = aa b. Vokal Panjang (mad) ĭ = ii c. Vokal Panjang (mad) ŭ = uu F. Konsonan Rangkap 
− Konsonan rangkap ditulis rangkap, misalnya ^_E`Rا ditulis al-‘ammah G. Vokal Pendek 
− Fathah ditulis a, misalnya ^`aNb (syari’ah), kasrah ditulis i, misalnya لEcdRا (al-Jibal), dan dhammah ditulis u, misalnya E_LWظ (dzhuluman). H. Vokal Rangkap 
  .ditulis al-maitatu اdan ditulis iy. I. Ta’ Marbuthah Ta’ marbuthah yang dimatikan ditulis h, misalnya ^HfNg ditulis ‘arabiyyah, kecuali telah diserap ke dalam bahasa indonesia yang baku, seperti mait, bila dihidupkan ditulis t, misalnya ^hHVR إي ,ditulis ay أي ,ditulis uw أو ,ditulis aw او −



 xii  J. Kata Sandang Alif Lam Alif Lam yang diikuti oleh huruf qamariyah dan syamsiyah, ditulis al, misalnya iWjVRا ditulis al-Muslim, رURا ditulis al-Dar, kecuali untuk nama diri yang diikuti kata Allah, misalnya الله Ucg ditulis Abdullah. K. Huruf Besar Penilaian huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)   


